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Hubungan Peran Kader dengan Motivasi Ibu dalam Pelaksanaan
Imunisasi pada Anak di Desa Babakan

Liliek Fauziah®
Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Immanuel Bandung, liekfauziah@gmail.com, 08996881248

Abstrak

Imunisasi merupakan pemberian kekebalan tubuh terhadap suatu penyakit dengan memasukan
vaksin ke dalam tubuh agar tahan terhadap penyakit. Imunisasi yang wajib diberikan pada anak usia O-
18 bulan yaitu imunisasi dasar. Penyakit yang dapat dihindari dengan imunisasi adalah Hepatitis B,
Campak, Polio, Difteri, Tetanus, Batuk Rejan, Gondongan, Cacar Air, TBC. Program imunisasi di Provinsi
Jawa barat mencakupi desa atau kelurahan pada tahun 2016 sebanyak (92%).Salah satu faktor cakupan
imunisasi belum tercapai 100 % yaitu motivasi ibu. Peran kader dalam posyandu salah satunya yaitu
memberikan informasi dan mengajak ibu untuk melakukan imunisasi pada anaknya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan peran kader dengan motivasi ibu dalam pelaksanaan imunisasi
pada anak di desa Babakan. Penelitian ini menggunakan desain analisis korelasi dengan pendekatan
cross sectional. Sebanyak 86 responden ibu yang mempunyai anak balita usia 0-18 bulan yang tersebar
di setiap posyandu desa Babakan dengan teknik sampling purposive sampling. Instrumen penelitian
berupa kuesioner, data dianalisa dengan menggunakan uji chi square melalui software SPSS statistic
versi 20. Hasil penelitian menunjukan sebagian responden (59,3%) kader memiliki peran yang baik,
sebagian besar responden (53,5%) memiliki motivasi yang positif dalam pelaksanaan imunisasi. Dengan
demikian ada hubungan peran kader dengan motivasi ibu dalam pelaksanaan imunisasi pada anak di
desa Babakan nilai p value (0,016). Diharapkan petugas kesehatan dapat meningkatkan kembali peran
aktif kader dengan revitalisasi posyandu dan pelatihan kader sehingga motivasi ibu lebih meningkat
dalam melaksanakan imunisasi.
Kata Kunci : Imunisasi, Motivasi, Peran kader

Abstract

Immunization is the provision of immunity against a disease by inserting a vaccine into the body to
be resistant to disease. Immunizations that must be given to children aged 0-18 months are basic
immunization. Diseases that can be avoided by immunization are Hepatitis B, Measles, Polio, Diphtheria,
Tetanus, Whooping Cough, Mumps, Chicken Pox, Tuberculosis. The immunization program in West Java
Province covers 92% of villages or kelurahan in 2016. One of the factors of immunization coverage has
not been reached 100%, that is mother's motivation. One of the roles of cadres in posyandu is providing
information and inviting mothers to immunize their children. This study aims to determine the relationship
between the role of cadres and maternal motivation in implementing immunizations in children in
Babakan village.
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This research uses correlation analysis design with cross sectional approach. A total of 86 respondent
mothers who have children aged 0-18 months spread in every Posyandu in Babakan village with a
purposive sampling technigue. The research instrument was in the form of a questionnaire, the data were
analyzed using the chi square test through SPSS statistical software version 20. The results showed that
most respondents (59.3%) cadres had a good role, most respondents (53.5%) had positive motivation in
immunization implementation. Thus there is a relationship between the role of cadres and the motivation
of mothers in the implementation of immunization in children in Babakan village p value (0.016). It is
hoped that health workers can increase the active role of cadres by revitalizing posyandu and cadre
training so that mothers' motivation will increase in carrying out immunizations.

Keywords: Immunization, Motivation, Role of cadres

PENDAHULUAN

Anak adalah bagian dari anggota keluarga,
anak yang sehat dan tumbuh dengan baik
merupakan dambaan setiap orang tua. Agar
anak sehat dan tumbuh dengan baik salah
satunya dengan  pemberian imunisassi.
Imunisasi merupakan pemberian  kekebalan
tubuh terhadap suatu penyakit dengan
memasukan vaksin ke dalam tubuh agar tahan
terhadap penyakit. Imunisasi yang wajib
diberikan pada anak usia 0-18 bulan yaitu
imunisasi dasar. Beberapa penyakit menular
yang termasuk ke dalam Penyakit yang dapat
Dicegah dengan Imunisasi (PD3l) antara lain
TBC, Difteri, Tetanus, Hepatitis B, Pertusis,
Campak, Rubella, Polio, Radang Selaput Otak
dan Radang Paru-Paru. [6]. Angka kesakitan
dan kematian pada bayi dapat disebabkan oleh
berbagai faktor. Salah satu faktor penyebabnya
adalah penyakit menular. Pengendalian atau
pemusnahan sumber infeksi, pemusnahan
rantai penularan dan peningkatan daya tahan
tubuh terhadap infeksi dapat diatasi dengan
imunisasi, maka dari itu Imunisasi dasar sangat
penting diberikan pada bayi berusia 0-18 bulan
(Depkes, 2009). Sejak tahun 1956 di Indonesia
imunisasi  merupakan  upaya  kesehatan
masyarakat yang telah diselenggarakan di

Indonesia, program ini terbukti pula paling efektif

dan efisien dalam pemberian layanan
kesehatan. [4]

Cakupan imunisasi di Indonesia pada tahun
2017 yaitu 91,12 sedangkan pada tahun 2018
yaitu 90,61% hal ini terjadi penurunan sebanyak
0,51%. cakupan imunisasi di Jawa Barat yaitu
sebesar 96,90%. Cakupan Imunisasi di
Kabupaten/desa berdasarkan UCI (Universal
Child immunization) Provinsi Jawa Barat
sebesar 91,86%. cakupan imunisasi pada tahun
2017 di Kabupaten Bandung yaitu 78,6% [3].
Imunisasi dilakukan untuk mencegah terjadinya
penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi.
Pemerintah  wajib memberikan  imunisasi
lengkap kepada setiap bayi dan anak. Setiap
bayi diwajibkan mendapatkan imunisasi dasar
lengkap yang terdiri dari 1 dosis Hepatitis B,
1 dosis BCG, 3 dosis DPT-HB-HIB, 4 dosis polio
tetes, dan 1 dosis Campak/MR [6]. Dilihat dari
cakupan yang diinginkan pemerintah cakupan
imunisasi belum mencapai 100%. Banyak faktor
yang menyebabkan belum optimalnya
pemberian imunisasi yaitu banyak ibu yang
tidak termotivasi mengimunisasikan anaknya
dengan alasan sibuk dengan urusan rumah
tangga dan ketakutan ibu akan efek samping
dari pemberian imunisasi yang disertai motivasi
ibu yang rendah tentang imunisasi, masih ada

pemahaman yang berbeda mengenai imunisasi,
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anaknya takut panas, sering sakit, keluarga
tidak mengizinkan, tempat imunisasi jauh, tidak
tahu tempat imunisasi.

Motivasi berarti membangkitkan motif,
membangkitkan daya gerak atau
menggerakkan seseorang atau diri sendiri untuk
berbuat sesuatu dalam rangka mencapai suatu
kepuasan atau tujuan [11]. Faktor-faktor yang
memotivasi ibu membawa bayinya untuk
imunisasi yaitu lingkungan dan tempat tinggal.
Lingkungan mempunyai peran yang besar
dalam memotivasi ibu untuk membawa anaknya
imunisasi. Selain itu, keluarga juga mempunyai
peran yang besar dalam memotivasi seorang
ibu dalam membawa anaknya imunisasi baik ke
posyandu atau ke tenaga kesehatan. Posyandu
memiliki manfaat  bagi ibu-ibu untuk
mendapatkan informasi tentang imunisasi [14].
Posyandu memiliki lima program prioritas antara
lain Keluarga Berencana (KB), Pembinaan Gizi,
Pelayanan Kesehatan lbu dan Anak (KIA),
Pelayanan Imunisasi dan Penanggulangan
Diare. Sasaran dari Posyandu adalah bayi
berusia kurang dari satu tahun, anak balita, ibu
hamil, ibu menyusui, ibu nifas, serta wanita usia
subur. [2]

Pemantauan kegiatan posyandu dilakukan
melalui pembentukan kader posyandu. Peran
serta kader dalam upaya memberikan imunisasi
kepada bayi merupakan hal yang sangat penting
guna mendukung program pemerintah untuk
mengatasi atau mencegah terjadinya berbagai
penyakit. Kurang aktifnya peran kader.di
Posyandu dapat membuat bayi tidak
memperoleh imunisasi yang lengkap dan
dengan kurangya imunisasi tersebut maka bayi

dapat dengan mudah terkena penyakit karena

ISSN : 2087-1287

tidak ada kekebalan di dalam tubuhnya.
Berdasarkan data dari Puskemas Pakutandang
bahwa cakupan imunisasi di Desa Babakan
belum mencapai angka 100%. Fenomena yang
terjadi di Desa Babakan yaitu adanya ketakutan
pada masyarakat mengenai imunisasi seperti
anak demam setelah mendapatkan imunisasi,
tingkat pendidikan sebagian besar tamat SD,
kurang aktifnya kegiatan posyandu di Desa
Babakan, ibu malas untuk melakukan imunisasi
di posyandu. Tujuan dalam penelitian ini yaitu
untuk mengetahui hubungan peran kader
dengan motivasi ibu dalam pelaksanaan

imunisasi pada anak di Desa Babakan

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan desain
penelitian analisis korelasi dengan pendekatan
cross sectional. Metode pengumpulan data
melalui survey lapangan serta menggunakan
kuesioner yang terdiri dari kuesioner peran
kader dan kuesioner motivasi. Hasil uji validitas
untuk kuesioner peran kader yaitu >0,361 dan
kuesioner motivasi yaitu > 0,361. Peran kader
dikategorikan baik, cukup dan kurang dan
Motivasi ibu dikategorikan positif dan negatif.
Populasi dalam penelitian ini yaitu 110 ibu yang
mempunyai anak usia 0-18 bulan. Besar sampel
di hitung dengan menggunakan rumus slovin.
Jumlah sampel dengan menggunakan teknik
purposive sampling didapatkan 86 responden
yang tersebar diseluruh posyandu di Desa
Babakan dengan kriteria sampel yaitu ibu yang
mempunyai anak usia 0-18 bulan, terdaftar di
posyandu, imunisasi lengkap, memiliki buku KIA
(Kesehatan Ibu dan Anak). Data dianalisis

dengan menggunakan distribusi frekuensi dan
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analisis chi square melalui software SPSS
statistic versi 20. Tempat penelitian di Desa

Babakan tanggal penelitian 3-4 Desember 2019.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Peran kader dalam pelaksanaan
imunisasi di Desa Babakan

Kategori Frekuensi Persentase
Kurang 0 0
Cukup 35 40,7
Baik 51 59,3
Total 86 100%

Berdasarkan pada tabel 1 Peran kader
dalam pelaksanaan imunisasi di Desa Babakan
yaitu lebih dari sebagian responden (59,3%)
peran kader baik tentang pelaksanaan imunisasi
Sedangkan hampir sebagian besar responden
(40,7%) kader memiliki peran yang cukup dalam
melaksanakan imunisasi dan tidak seorangpun
kader kurang melaksanakan imunisasi yaitu
(0%).

Peran kader posyandu merupakan salah
satu faktor penting dalam kegiatan imunisasi.
Dalam pelaksanaan kegiatan imunisasi, peran
kader diperlukan agar kegiatan dapat berjalan
pada jadwal yang telah ditentukan [1]. Peran
kader dalam kegiatan Posyandu dibagi menjadi
3 : sebelum hari pembukaan posyandu, selama
hari pembukaan posyandu, dan setelah hari
pembukaan. Peran kader sebelum hari
Posyandu meliputi persiapan, penyebaran
informasi  tentang pelaksanaan Posyandu,
pembagian tugas di antara kader, koordinasi
dengan petugas kesehatan yang relevan,
menyiapkan penyuluhan dan bahan makanan
tambahan dan menyiapkan buku catatan untuk
kegiatan Posyandu. Selama hari-hari
pembukaan Posyandu termasuk pendaftaran,

layanan kesehatan ibu dan anak (KIA),
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pencatatan hasil pengukuran, konseling tentang
pola pengasuhan dan memotivasi orang tua.

Menurut Syakira, 2009 peran aktif kader di
pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
manfaat kegiatan yang dilakukan dimana
apabila setiap kader sadar tentang pentingnya
manfaat kegiatan posyandu maka mereka akan
lebih aktif dalam menjalankan kegiatan tersebut.
[9]. Adanya kesempatan juga mempengaruhi
peran aktif kader pada kegiatan di posyandu
karena jika seorang kader memiliki waktu yang
cukup maka dia akan lebih aktif pada kegiatan di
posyandu dibandingkan dengan kader yang
tidak memiliki kesempatan karena sibuk dengan
pekerjaanya. Keterampilan yang dimiliki seorang
kader dalam menjalankan kegiatan posyandu
akanmendapatkan respon yang positif dari ibu-
ibu yang mempunyai balita sehingga dengan
respon yang positif tersebut dapat menambah
semangat para kader dalam melakukan
tugasnya di posyandu sehingga mereka akan
lebih aktif.

Tabel 2 Motivasi ibu dalam pelaksanaan
imunisasi di Desa Babakan

Kategori Frekuensi Persentase
Positif 46 53,5
Negatif 40 46,5
Total 86 100%

Berdasarkan tabel 2, Motivasi ibu dalam
pelaksanaan imunisasi di Desa Babakan
sebagian besar responden (53,5%) memiliki
motivasi yang positif, dan sebagian besar
responden (46,5%) memiliki motivasi yang
negatif dalam melaksanakan imunisasi pada
anak. Menurut Supardan, 2010 Ibu adalah
individu yang memberikan kontribusi yang
penting bagi kesehatan dan kesejahteraan

keluarga. lbu yang berperilaku sehat, mau dan
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mampu memanfaatkan pelayanan kesehatan
dapat meningkatkan derajat kesehatan anaknya.
[12]. Faktor-faktor yang memotivasi ibu
membawa bayinya untuk imunisasi yaitu
lingkungan dan tempat tinggal. Lingkungan
mempunyai peran yang besar dalam memotivasi
ibu untuk membawa anaknya imunisasi. Selain
itu, keluarga juga mempunyai peran yang besar
dalam memotivasi seorang ibu dalam membawa
anaknya imunisasi. Dalam konteks pemanfaatan
posyandu, maka ibu-ibu akan mengajak,
mengingatkan atau memberikan informasi
tentang pentingnya imunisasi [14].

Motivasi yang tinggi untuk membawa balita
ke posyandu akan membuat kunjungan balita ke
posyandu menjadi rutin, sebab ibu menganggap
posyandu sebagai kebutuhan sebagai sarana
kesehatan untuk memantau pertumbuhan dan
perkembangan balitanya. Namun bagi ibu yang
memiliki motivasi sedang, sedikit adanya
dorongan ke posyandu sehingga kunjungan ke

posyandu menjadi rutin. Kunci keberhasilan
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pengembangan program posyandu adalah
tumbuhnya partisipasi masyarakat [13]. Menurut
Notoatmodjo  (2010), mencari  pelayanan
kesehatan dapat terwujud dalam tindakan jika
hal itu dirasakan sebagai kebutuhan sedangkan
kebutuhan merupakan dasar dari terjadinya
motivasi. [7]. Semakin tinggi motivasi, semakin
tinggi intensitas perilakunya [1]. Motivasi ibu
balita untuk melakukan imunisasi pada bayinya
dapat dikaitkan dengan pendapat teori
Lawrence Green yang dikutip Notoatmodjo
(2005) menyangkut faktor-faktor utama dalam
mendiagnosa perilaku kesehatan seseorang,
khususnya Faktor predisposisi (predisposing
factors). Faktor ini mendahului terhadap perilaku
yang menjadi dasar atau motivasi perilaku, juga
sebagai faktor yang mempermudah terjadinya
perilaku seseorang antara lain: pengetahuan,
sikap, keyakinan, kepercayaan, nilai-nilai,
budaya dan lain-lain berkenaan dengan motivasi

seseorang atau kelompok untuk bertindak [8].

Tabel 3 Hubungan peran kader dengan motivasi ibu dalam pelaksanaan imunisasi pada anak di Desa

Babakan
Motivasi Ibu Total
Positif Negatif N %

Peran Baik 33 (38,3%) 18 (20,9%) 51 59,3 p-value
Kader Cukup 13 (15,1%) 22 (255%) 35 40,7 0016
Kurang 0 (0%) 0 (0%) 0 0

Total 46 86 100%

Berdasarkan tabel 3 Hasil penelitian
terhadap 86 responden dapat disimpulkan
bahwa hampir sebagian besar 38,3% responden
yang memiliki peran kader baik dan memiliki
motivasi yang positif, kemudian sebagian kecil
responden 20,9% peran kader baik dan memiliki

motivasi yang negatif . Berdasarkan tabel di atas

didasarkan dari analisis statistik chisquare
melalui software SPSS versi 20 dapat diketahui
bahwa nilai p-value 0,000 < 0,05 dan hasil
bivariate adalah adanya hubungan peran kader
dengan motivasi ibu dalam pelaksanaan
imunisasi pada anak di Desa Babakan .Seorang

kader adalah sukarelawan dari komunitas lokal
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yang dianggap memiliki pengaruh besar
terhadap masyarakat setempat dan dianggap
mampu memberikan layanan kesehatan. Peran
kader posyandu merupakan salah satu faktor
penting dalam kegiatan imunisasi. Upaya unutk
memotivasi ibu balita agar mau aktif berkunjung
ke Posyandu membutuhkan dukungan
eksternal, khususnya dari Kader Posyandu.

Pohan (2007) mengungkapkan bahwa
fungsi kader dalam pelaksanaan Posyandu
sangat besar, yaitu mulai dari tahap perintisan
Posyandu, penghubung dengan lembaga yang
menunjang penyelenggaraan Posyandu,
sebagai perencana pelaksana dan sebagai
pembina serta sebagai penyuluh untuk
memotivasi masyarakat yang berperan serta
dalam kegiatan Posyandu di wilayahnya. [9]
Berdasarkan hal tersebut maka Kader Posyandu
memiliki peranan yang sangat penting dalam
pelaksanaan Posyandu, khususnya dalam me
motivasi ibu balita untuk berkunjung ke
Posyandu dan melakukan imunisasi.

Menurut Thoha (2011) istilah motivasi
berasal dari Bahasa Latin, yaitu motivus, yang
artinya adalah sebab, alasan dasar, pikiran
dasar, dorongan bagi seseorang untuk berbuat,
atau ide pokok vyang selalu berpengaruh
terhadap tingkah laku manusia. Dalam
prakteknya istilah motivasi dipergunakan silih
berganti dengan istilah-istilah lainnya seperti
kebutuhan, keinginan, dorongan atau impuls
[15]. Gerungan (2002) mendefinisikan motivasi
sebagai dorongan, keinginan, hasrat dan tenaga
penggerak lainnya yang berasal dari dalam
dirinya untuk melakukan sesuatu. Motif-motif itu
memberi tujuan dan arah kepada tindakan

manusia. [5]. Senada dengan itu, menurut
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Taufik (2007) motivasi mengandung tiga
komponen pokok didalamnya, yaitu
menggerakkan, mengarahkan dan menopang
tingkah laku manusia: Menggerakkan berarti
menimbulkan kekuatan pada individu memimpin
seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu.
Misalnya kekuatan dalam hal ingatan, respons-
respons efektif dan kecenderungan
mendapatkan  kesenangan. Motivasi  juga
mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku.
[14]. Dengan demikian seseorang menyediakan
suatu orientasi tujuan. Tingkah laku seorang
individu diarahkan terhadap sesuatu. Untuk
menjaga dan menopang tingkah laku,
lingkungan sekitar harus menguatkan (reinforce)
intensitas dan arah dorongan-dorongan dan
kekuatan-kekuatan individu. Secara umum
dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah
untuk  menggerakkan atau menggugah
seseorang agar timbul keinginan dan
kemauannya untuk  melakukan  sesuatu
sehingga dapat memperoleh hasil dan atau
mencapai tujuan tertentu. Setiap tindakan
motivasi mempunyai tujuan. Makin jelas tujuan
yang diharapkan atau yang akan dicapai, maka
semakin jelas pula bagaimana tindakan
memotivasi itu dilakukan. Tindakan memotivasi
akan lebih dapat berhasil apabila tujuannya jelas
dan didasari oleh yang dimotivasi. Oleh karena
itu, setiap orang yang akan memberikan
motivasi harus mengenal dan memahami benar-
benar latar belakang kehidupan, kebutuhan,
serta kepribadian orang yang akan dimotivasi
[14].

Ibu merupakan anggota keluarga yang
memberikan kontribusi dalam meningkatkan

derajat kesehatan bagi keluarganya dalam hal
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ini yaitu berkaitan dengan pelaksanaan
imunisasi. Imunisasi merupakan salah satu cara
agar bayi kebal dari berbagai penyakit dan
tumbuh  dalam keadaan sehat. Tujuan
pemberian imunisasi adalah untuk mengurangi
angka penderita penyakit yang membahayakan
kesehatan bahkan menyebabkan kematian.
Kekebalan dan perlindungan alami akan
didapatkan bayi dari ibunya saat awal kelahiran.
Namun hanya bersifat sementara karena
antibody tidak bertahan lama dan ibu bayi
memiliki kekebalan terhadap penyakit tertentu
saja maka bayi rentan terkena penyakit seperti
Batuk Rejan TBC, Polio, Campak, Difteri,
Tetanus, Batuk, Hepatitis B. Oleh karena itu di
sinilah  fungsi imunisasi untuk meneruskan
kekebalan alami kepada bayi yang telah di
berikan oleh ibunya [16]. Pada awal kelahiran
bayi masih mendapat kekebalan dari ibunya
oleh karena itu tidak dibenarkan melakukan
pemberian  imunisasi  sebelum  waktunya.
Menurut Yuanita, 2012 Cara kerja imunisasi ini
adalah dengan cara menyuntikan atau
meneteskan vaksin kedalam tubuh bayi. Vaksin
merupakan sejenis kuman atau bakteri yang
telah dilemahkan. Ketika, kuman tersebut masuk
kedalam tubuh bayi, maka bayi akan bereaksi
dengan membentuk antibodi sendiri untuk
melawan kuman tersebut. [16]. Ibu yang
memiliki perilaku baik, sehat, memiliki motivasi
yang baik dalam memanfaatkan pelayanan
kesehatan maka ibu dapat meningkatkan derajat
kesehatan bagi keluarganya. Peran kader yang
baik dalam memotivasi ibu dalam pelaksanaan
imunisasi  melalui  pelayanan  kesehatan
posyandu, maka cakupan imunisasi

berdasarkan dengan target capaian Universal
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Child immunization (UCI) dapat terlaksana,

namun ada beberapa  faktor yaang

menyebabkan cakupan imunisasi tidak tercapai
antara lain adanya faktor keyakinan,
pengetahuan ibu, pendidikan ibu, kecemasan

ibu dalam pelaksanaan imunisasi pada bayinya.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dalam penelitian ini yaitu adanya
hubungan peran kader dengan motivasi ibu
dalam pelaksanaan imunisasi pada anak di
Desa Babakan.

Saran dalam penelitian ini yaitu diharapkan
petugas kesehatan dapat meningkatkan kembali
peran aktif kader dengan revitalisasi posyandu
dan pelatihan kader sehingga motivasi ibu lebih

meningkat dalam melaksanakan imunisasi
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